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Abstract 
 

Difficulties in beginning reading skills in second-grade students, especially those who 

show characteristics of dyslexia, are still a challenge in basic education. This study 

aims to evaluate the effectiveness of using Marbel application in improving beginning 

reading skills in dyslexic children. The approach used was a quantitative method with 

Single Subject Research (SSR) A-B-A experimental design. Data were obtained 

through a reading test adapted from an instrument developed by Sonia Triandani 

Yolanda and Damri (2022), with a reliability coefficient of 0.979. The research 

subjects were second-grade students of SDN 28 Batipuh. The results of the visual 

analysis of graph data show that in the initial baseline phase (A1), the subject has a 

stable reading ability level of 13% for five observations. In the intervention phase (B) 

which lasted for six observations, there was an increase in reading ability, with a stable 
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achievement at 87%. Furthermore, in the final baseline phase (A2), after four 

observations, reading ability further increased to reach 92%. The findings show that 

Marbel app is an effective learning media in improving beginning reading skills for 

children with dyslexia at the primary school level.  

Keywords: Marbel Application, Beginning Reading Skills, Dyslexia, Single Subject 

Research, Primary School Level 

 

Abstrak: Kesulitan dalam keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas dua, terutama mereka 
yang menunjukkan karakteristik disleksia, masih menjadi tantangan dalam pendidikan dasar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan aplikasi Marbel dalam 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak disleksia. Pendekatan yang digunakan 
adalah metode kuantitatif dengan desain eksperimen Single Subject Research (SSR) A-B-A. Data 
diperoleh melalui tes membaca yang diadaptasi dari instrumen yang dikembangkan oleh Sonia 
Triandani Yolanda dan Damri (2022), dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,979. Subjek penelitian 
adalah siswa kelas dua SDN 28 Batipuh. Hasil analisis visual data grafik menunjukkan bahwa pada 
fase baseline awal (A1), subjek memiliki tingkat kemampuan membaca yang stabil pada angka 13% 
selama lima kali pengamatan. Pada fase intervensi (B) yang berlangsung selama enam kali pengamatan, 
terjadi peningkatan kemampuan membaca, dengan pencapaian yang stabil di angka 87%. Selanjutnya, 
pada fase baseline akhir (A2), setelah empat kali pengamatan, kemampuan membaca semakin 
meningkat hingga mencapai 92%. Temuan ini menunjukkan bahwa aplikasi Marbel merupakan media 
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan bagi anak dengan 
disleksia di tingkat sekolah dasar. 

Kata Kunci: Aplikasi Marbel, keterampilan membaca permulaan, disleksia, Single Subject Research, 
tingkat sekolah dasar 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era Revolusi Industri 4.0, yang dikenal juga sebagai zaman cyber-physical, 

keterampilan membaca menjadi aspek fundamental dalam proses pembelajaran serta 

partisipasi dalam ekosistem digital (Voronkova et al., 2023). Perkembangan pesat di sektor 

pendidikan semakin terlihat dengan hadirnya pembelajaran berbasis teknologi digital yang 

mengubah metode konvensional menjadi lebih interaktif dan adaptif (Facer & Selwyn, 2021); 

(Sari & Priatna, 2020). Namun, di tengah kemajuan tersebut, prevalensi anak dengan 

kesulitan belajar membaca (disleksia) secara global cukup tinggi. Penelitian menunjukkan 

bahwa prevalensi Disleksia Perkembangan (DD) pada anak sekolah dasar di seluruh dunia 

mencapai 7,10%, dengan angka lebih tinggi pada anak laki-laki (9,22%) dibandingkan anak 

perempuan (4,66%, p < 0.001) (Yang et al., 2022). 

Di Indonesia, disleksia dikategorikan sebagai salah satu bentuk kesulitan belajar spesifik, yaitu 

kondisi yang menghambat proses belajar individu meskipun memiliki potensi kecerdasan 
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yang normal atau di atas rata-rata (Hartanto et al., 2023). Kesulitan ini terutama terjadi pada 

aspek bahasa, termasuk membaca dan menulis (Hartanto et al., 2023). Meskipun pemahaman 

tentang disleksia telah berkembang dalam beberapa dekade terakhir, kajian mengenai 

gangguan ini di negara-negara non-berbahasa Inggris, termasuk Indonesia, masih tergolong 

terbatas (Jap et al., 2017). Data mengenai prevalensi disleksia di Indonesia pun belum banyak 

tersedia, meskipun beberapa penelitian mengindikasikan bahwa kondisi ini menjadi 

tantangan yang cukup besar bagi peserta didik di tingkat sekolah dasar (Nurani et al., 2021) ; 

(Moraza, 2021). 

Disleksia telah menjadi beban dalam pendidikan dasar karena kompleksitas dan variasi 

gejalanya, sehingga memerlukan intervensi yang tepat guna membantu anak mengembangkan 

keterampilan membacanya (Hartanto et al., 2023). Menurut teori perkembangan kognitif 

Piaget, anak-anak pada jenjang sekolah dasar termasuk dalam fase operasional konkret, di 

mana mereka mulai mengembangkan pemikiran logis melalui proses seperti konservasi, 

reversibilitas, dan klasifikasi (Börnert-ringleb & Wilbert, 2018). Namun, kemampuan berpikir 

ini masih terbatas pada situasi yang bersifat nyata dan belum dapat diterapkan dalam konteks 

yang bersifat abstrak atau hipotetis (Moraza, 2021); (Khaulani et al., 2019); (Börnert-ringleb 

& Wilbert, 2018). 

Dalam konteks ini, tantangan membaca permulaan menjadi lebih nyata, terutama pada anak 

dengan disleksia yang kesulitan dalam mengenali huruf, membedakan huruf mirip, dan 

melafalkan kata sederhana (Yolanda & Damri, 2022). Perkembangan membaca pada anak 

dijelaskan melalui beberapa teori, salah satunya adalah tahap initial reading atau decoding, di 

mana anak usia 6-7 tahun mulai mengenali hubungan antara huruf dan bunyi (Chall, 1983). 

Pada usia yang sama, tahap full alphabetic memungkinkan anak membaca kata secara akurat 

dengan memahami hubungan grafem-fonem, sebagaimana dijelaskan dalam teori lain (Ehri, 

2009). Namun, membaca bukanlah tahapan kaku dan berjenjang, melainkan berlangsung 

secara berkelanjutan, sehingga anak dengan disleksia membutuhkan strategi pembelajaran 

khusus untuk mengatasi hambatan tersebut (Castles et al., 2018). 

Penggunaan teknologi seperti aplikasi Marbel berbasis Android menjadi salah satu solusi. 

Aplikasi ini menggabungkan konsep belajar dan bermain, menampilkan materi dalam bentuk 

visual, audio, serta animasi guna menarik perhatian anak-anak. Penelitian mengungkap bahwa 

penggunaan aplikasi Marbel mampu meningkatkan keterampilan membaca pada anak dengan 

disleksia, tetapi kajian mendalam dengan pendekatan Single Subject Research (SSR) masih 
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terbatas (Surayya & Mubarak, 2021) (Harahap et al., 2023). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas penggunaan aplikasi Marbel dalam meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan pada anak disleksia. di SDN 28 Batipuh. 

 

METODE 

Pendekatan kuantitatif dengan desain Single Subject Research (SSR) diterapkan dalam penelitian 

ini dengan tujuan menganalisis perilaku individu secara mendalam serta menilai dampak 

intervensi tertentu (Prahmana, 2021). Desain penelitian yang digunakan adalah A-B-A, di 

mana fase A1 merepresentasikan baseline awal, fase B adalah tahap intervensi penggunaan 

aplikasi Marbel, dan fase A2 berfungsi sebagai baseline akhir untuk menilai perubahan setelah 

intervensi dilakukan (Widodo et al., 2021). Penelitian ini dilakukan di SDN 28 Batipuh pada 

bulan Agustus - September 2024 dengan subjek seorang siswa laki-laki kelas 2 yang 

teridentifikasi mengalami kesulitan belajar membaca (disleksia). Pemilihan subjek dilakukan 

dengan teknik purposive sampling berdasarkan asesmen awal dan konfirmasi dari guru kelas. 

Subjek menunjukkan kesulitan signifikan dalam mengenali huruf vokal, konsonan, serta 

gabungan konsonan-vokal (Sugiyono, 2020). Penelitian ini berlangsung selama 15 kali 

pertemuan, mencakup fase baseline awal (A1) sebanyak 5 kali pertemuan, intervensi (B) 

sebanyak 6 kali pertemuan, dan baseline akhir (A2) sebanyak 4 kali pertemuan yang 

berlangsung selama 3 minggu.  

Instrumen penelitian berupa tes kemampuan membaca permulaan yang diadaptasi dari 

penelitian Yolanda & Damri (2022). Tes ini terdiri dari 81 item yang mengukur kemampuan 

melafalkan huruf vokal, konsonan, serta gabungan konsonan-vokal. Validitas instrumen diuji 

melalui professional judgment oleh dosen ahli, sedangkan reliabilitasnya menunjukkan koefisien 

sebesar 0.979, yang mengindikasikan tingkat reliabilitas tinggi (Sugiyono, 2020). 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap subjek selama sesi baseline 

dan intervensi. Penilaian dilakukan menggunakan lembar observasi, di mana setiap 

keberhasilan membaca diberikan skor 1, dan ketidakmampuan diberi skor 0. Teknik analisis 

data menggunakan metode analisis visual dengan grafik garis untuk memantau 

perkembangan keterampilan membaca sepanjang fase A1, B, dan A2. Analisis dilakukan 

dalam kondisi dan antar kondisi untuk menilai stabilitas, kecenderungan arah, serta efektivitas 

intervensi (Prahmana, 2021). Hasil analisis ini digunakan untuk menilai efektivitas aplikasi 

Marbel dalam meningkatkan keterampilan membaca permulaan pada anak dengan disleksia. 
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HASIL 

Keterampilan membaca permulaan meningkat pada subjek seorang siswa berusia 7 tahun 

dengan disleksia di SDN 28 Batipuh melalui intervensi berbasis aplikasi Marbel. Metode yang 

diterapkan adalah Single Subject Research (SSR) dengan tiga tahap kondisi, yakni baseline 

awal (A1), intervensi (B), dan baseline akhir (A2), dalam pola rancangan A-B-A. Persentase 

keterampilan membaca permulaan setelah diberikan intervensi mengalami peningkatan. 

Gambaran lebih jelas mengenai perubahan persentase keterampilan membaca permulaan di 

setiap tahap penelitian dapat diamati melalui grafik rekapitulasi berikut. 

 
 
Gambar.1. Rekapitulasi Kemampuan Membaca Permulaan (A1-B-A2) 

 

Pada tahap baseline pertama (A1), kemampuan membaca permulaan siswa stabil pada angka 

13% selama lima kali sesi pengamatan. Setelah diberikan intervensi dengan aplikasi Marbel 

pada fase B, terjadi peningkatan bertahap dengan persentase 77% pada sesi pertama 

intervensi, kemudian meningkat ke 85%, dan mencapai 92% pada sesi akhir intervensi. 

Setelah intervensi dihentikan pada Baseline 2 (A2), kemampuan membaca permulaan tetap 

stabil di 92% selama empat sesi pengamatan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa intervensi yang diterapkan berdampak positif dalam 

meningkatkan keterampilan membaca permulaan pada anak dengan disleksia. Peningkatan 

yang terjadi pada fase B menunjukkan efektivitas aplikasi Marbel dalam membantu anak 

mengenali dan melafalkan huruf dengan lebih baik. Stabilitas hasil pada fase A2 

mengindikasikan bahwa efek intervensi tetap bertahan meskipun tidak lagi diberikan 
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perlakuan. Gambaran lebih jelas mengenai perubahan persentase keterampilan membaca 

permulaan di setiap tahap penelitian dapat diamati melalui grafik rekapitulasi berikut. 

Untuk memahami lebih lanjut efektivitas intervensi yang diberikan, dilakukan analisis dalam 

dan antar kondisi. Analisis ini mengidentifikasi pola perubahan yang muncul pada setiap 

tahap penelitian serta mengevaluasi dampak intervensi terhadap kemampuan membaca 

permualan anak disleksia.  

Tabel.1. Rekapitulasi Hasil Analisis Dalam Kondisi 

No Condition A1 B A2 

1.  Condition length 5 6 4 

2.  Estimation of the 
directional 
tendency 

 
 
(=) 
 

 
 
(+) 

 
 
(=) 

3.  Stability tendency Stable  
(100%) 

Stable  
(83%) 

Stable  
(100%) 

4.  The trend of data 
trace 

 
 
(=) 

 
 
 
(+) 

 
 
(=) 

5.  Stability level and 
range 

Variable 
13%-13% 

Variable 
77%-92%  

Variable 
92%-92% 

6.  Level of change 13 - 13 = 0 
(=) 

92 -77=15 
(+)  

92 - 92 = 0 
(=) 

Hasil analisis dalam kondisi menunjukkan bahwa baseline (A1), keterampilan membaca 

permulaan anak berada pada kondisi yang stabil dengan persentase 13% selama lima 

pertemuan. Setelah diberikan intervensi menggunakan aplikasi Marbel, terjadi peningkatan 

yang signifikan pada kondisi B, dengan persentase meningkat dari 77% hingga 92% selama 

enam pertemuan. Pada Baseline 2 (A2), setelah intervensi dihentikan, hasil tetap stabil dengan 

persentase 92%, menunjukkan bahwa anak mampu mempertahankan kemampuannya dalam 

membaca permulaan. Dari segi kecenderungan arah, kondisi A1 dan A2 stabil, sedangkan 

kondisi B menunjukkan peningkatan. Stabilitas data juga terjaga, dengan kondisi A1 dan A2 

mencapai 100% stabil, sementara kondisi B stabil di angka 83%. 
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Table.2. Rekapitulasi Hasil Analisis Data Antar Kondisi 

No Components of Analysis Compared conditions 

Baseli
ne 

(A1) 

Interventions 
(B) 

Baseline 
(A2) 

1.  The number of variables 
changed 
 

 1  

2.  Change in directional trend  
 

(=) 

 
 

(+) 
 

 
 

(=) 

3.  Change in stability tendency 
 

stable stable stable 

4.  Level Change  
Change in Level of Condition 
B/A1 
Change in Level of Condition 
B/A2 
 

 
77% - 13% = 64% 
92% - 77% = 15 % 

5.  Presentase Overlap 
Percentage Overlap on A1 
with B 
Percentage Overlap on A2 
with B 

 
0% 
50% 

 

Sementara itu, analisis antar kondisi dilakukan untuk membandingkan efektivitas intervensi 

dalam meningkatkan keterampilan membaca permulaan. Penelitian ini berfokus pada 

perubahan kemampuan membaca anak dengan disleksia, di mana hasil menunjukkan 

peningkatan yang signifikan setelah intervensi diberikan. Pada Baseline 1 (A1), kemampuan 

membaca permulaan berada di titik rendah dan stabil, sementara pada Intervensi (B) terjadi 

peningkatan drastis sebesar 64%, serta peningkatan lanjutan sebesar 15% dari B ke A2 yang 

tetap stabil hingga akhir penelitian. Data juga menunjukkan persentase overlap antara A1 ke 

B sebesar 0%, menandakan bahwa intervensi memiliki efek yang kuat terhadap peningkatan 

kemampuan membaca, sedangkan overlap dari B ke A2 sebesar 50%, mengindikasikan 

bahwa hasil intervensi tetap bertahan setelah perlakuan dihentikan. Berdasarkan hasil analisis 

dalam dan antar kondisi, diketahui bahwa penggunaan aplikasi Marbel terbukti berhasil dalam 

meningkatkan keterampilan membaca permulaan pada anak disleksia. Peningkatan yang 

terjadi pasca-intervensi menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis teknologi ini dapat 

menjadi alternatif solusi yang efisien dalam mendukung anak dengan kesulitan membaca, 

sekaligus memastikan keberlanjutan hasil pembelajaran setelah intervensi dihentikan. 
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PEMBAHASAN 

Penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan keterampilan membaca permulaan bagi 

anak dengan disleksia, sebagaimana telah dijelaskan dalam latar belakang penelitian. Dalam 

era Revolusi Industri 4.0 yang ditandai dengan pembelajaran digital, kemampuan membaca 

menjadi aspek fundamental untuk berpartisipasi dalam masyarakat berbasis informasi  

(Voronkova et al., 2023); (Sari & Priatna, 2020). Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, 

anak yang berada di jenjang usia sekolah dasar tergolong pada tahap operasional konkret, 

sehingga menggunakan media berbasis audio-visual, seperti aplikasi interaktif, dapat 

meningkatkan efektivitas proses pembelajaran (Marinda, 2020). 

Temuan penelitian ini mengungkap bahwa intervensi melalui aplikasi Marbel secara 

signifikan berkontribusi dalam meningkatkan keterampilan membaca awal pada anak 

disleksia. Sebelum diberikan intervensi, siswa mengalami kesulitan yang cukup besar dalam 

mengenali serta melafalkan huruf vokal, konsonan, dan kombinasi konsonan-vokal. 

Hambatan ini konsisten dengan temuan awal yang mengindikasikan bahwa anak dengan 

disleksia menghadapi kesulitan dalam mendekode simbol, membedakan huruf serupa, seperti 

‘b’ dan ‘d’, serta menunjukkan kecepatan membaca yang lebih lambat dibandingkan anak 

tanpa disleksia. 

Setelah diberikan intervensi menggunakan aplikasi Marbel pada fase Intervensi (B), terjadi 

peningkatan yang signifikan dalam kemampuan membaca permulaan. Persentase 

kemampuan membaca meningkat dari 77% pada sesi pertama intervensi menjadi 92% pada 

sesi akhir intervensi, menunjukkan efektivitas penggunaan aplikasi ini dalam membantu anak 

mengenali dan melafalkan huruf dengan lebih baik. Keberhasilan ini sejalan dengan 

pandangan Jeanne Chall (1983) dan Ehri (2009) yang menekankan pentingnya pendekatan 

fonetik dalam tahap initial reading pada anak usia 6-7 tahun. Setelah intervensi dihentikan pada 

Baseline 2 (A2), hasil pengamatan menunjukkan bahwa kemampuan membaca anak tetap 

stabil di 92% selama empat sesi, tanpa mengalami penurunan. Hal ini menandakan bahwa 

efek dari intervensi tidak bersifat sementara, tetapi dapat bertahan meskipun stimulus 

tambahan tidak lagi diberikan. Stabilitas ini mengindikasikan bahwa aplikasi Marbel berhasil 

memberikan dampak jangka panjang terhadap keterampilan membaca anak dengan disleksia. 

Dari segi kecenderungan arah dan stabilitas, kondisi Baseline awal (A1) dan Baseline akhir 

(A2) menunjukkan pola data stabil, sementara fase Intervensi (B) mengalami peningkatan 

signifikan. Hal ini diperkuat oleh analisis antar kondisi, di mana perubahan dari A1 ke B 
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menunjukkan peningkatan sebesar 64%, sedangkan perubahan dari B ke A2 menunjukkan 

peningkatan lanjutan sebesar 15% yang tetap bertahan setelah intervensi dihentikan. Selain 

itu, persentase overlap data antara fase A1 dan B yang mencapai 0% mengindikasikan bahwa 

intervensi memberikan dampak yang nyata terhadap peningkatan kemampuan membaca. 

Sementara itu, overlap data sebesar 50% antara fase B dan A2 menunjukkan bahwa hasil 

intervensi masih bertahan meskipun perlakuan telah dihentikan. Selain itu, penelitian ini 

selaras dengan teori motivasi belajar yang dikemukakan oleh Deci dan Ryan (2000), yang 

menjelaskan bahwa penggunaan media interaktif yang menarik dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Selama intervensi, siswa menunjukkan peningkatan minat belajar yang 

signifikan, yang tidak tampak pada fase baseline pertama. Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Yolanda & Damri (2022) juga mengungkap bahwa penggunaan aplikasi 

Marbel dapat mendukung peningkatan keterampilan membaca pada anak dengan disleksia 

melalui pendekatan yang interaktif dan menyenangkan.  

Keberhasilan intervensi ini juga dapat dijelaskan melalui perspektif teori belajar kognitif dan 

konstruktivisme. Jean Piaget, dalam teori perkembangan kognitifnya, menjelaskan bahwa 

anak pada jenjang sekolah dasar berada dalam fase operasional konkret, di mana pemahaman 

suatu konsep lebih mudah diperoleh jika disampaikan melalui media visual dan auditori 

(Marinda, 2020); (Börnert-ringleb & Wilbert, 2018). Dalam konteks ini, aplikasi Marbel 

menyediakan pendekatan multisensori yang memungkinkan anak mengenali huruf dengan 

cara yang lebih menarik dan interaktif, sehingga meningkatkan motivasi serta pemahaman 

mereka dalam proses membaca. Hasil penelitian ini juga selaras dengan studi sebelumnya 

yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran membaca dapat 

membantu anak dengan kesulitan belajar membaca (Sabrina & Damri, 2023). Norton 

& Wolf (2012) dalam penelitiannya tentang disleksia menyatakan bahwa anak dengan 

kesulitan membaca sering mengalami hambatan dalam memahami dan menerapkan aturan 

fonetik dasar. Dalam penelitian ini, aplikasi Marbel terbukti efektif dalam mengatasi 

hambatan tersebut dengan menghadirkan fitur audio-visual yang mendukung anak dalam 

mengidentifikasi serta mengucapkan huruf dan suku kata dasar. 

Oleh karena itu, penelitian ini berperan dalam mendukung pemanfaatan teknologi digital 

sebagai sarana pembelajaran yang efisien bagi anak dengan hambatan dalam keterampilan 

membaca. Keberhasilan intervensi menunjukkan bahwa aplikasi Marbel dapat menjadi 

alternatif solusi pembelajaran bagi siswa dengan disleksia. Studi ini mendukung inisiatif 
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pemerintah dalam pendidikan inklusif serta program Merdeka Belajar yang mendorong 

inovasi dalam pembelajaran berbasis teknologi. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan aplikasi Marbel berhasil meningkatkan 

keterampilan membaca awal bagi siswa dengan disleksia di Sekolah Dasar Negeri 28 Batipuh, 

dengan pencapaian hingga 92% pada tahap akhir baseline (A2). Aplikasi ini tidak hanya 

membantu pengenalan huruf vokal dan konsonan tetapi juga meningkatkan motivasi serta 

perhatian anak melalui desain visual dan audio interaktif. Namun, penelitian ini memiliki 

keterbatasan dalam cakupan sampel yang hanya melibatkan satu subjek, sehingga temuan 

yang diperoleh belum dapat digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, disarankan agar 

guru memanfaatkan aplikasi Marbel sebagai media pembelajaran tambahan untuk anak 

dengan kesulitan membaca, sementara orang tua dapat menggunakannya di rumah untuk 

mendukung pembelajaran berkelanjutan. Selain itu, jumlah sampel yang digunakan untuk 

penelitian lanjutan disarankan lebih besar dan beragam diperlukan untuk memastikan 

efektivitas aplikasi ini pada anak dengan berbagai karakteristik kesulitan belajar. 
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